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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam industri Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO) berskala global, 

efisiensi operasional dan ketersediaan aset produksi merupakan faktor penentu daya 

saing. PT Sulzer Indonesia, sebagai perusahaan rekayasa terdepan dalam servis 

peralatan berputar (rotating equipment), dituntut untuk menjaga performa workshop 

internal pada level tertinggi. Divisi Maintenance memegang peranan vital dalam 

menjamin keandalan (reliability) dan ketersediaan (availability) mesin-mesin produksi 

seperti mesin balancing, lathe, dan milling yang digunakan untuk proses perbaikan 

aset milik pelanggan. 

Pengelolaan aset workshop dihadapkan pada tantangan kebutuhan respon 

cepat. Kegagalan dalam mengelola siklus hidup aset dan komponennya dapat 

berdampak langsung pada terhambatnya proses perbaikan, yang berujung pada potensi 

keterlambatan proyek. Salah satu aspek krusial dalam manajemen perawatan adalah 

ketersediaan data teknis aset yang akurat dan terstruktur, terutama data part list 

komponen dan kebutuhan material untuk aktivitas perawatan skala besar seperti 

overhaul. 

Namun, tantangan muncul ketika dokumentasi teknis tersebut belum 

terdigitalisasi dengan baik, sehingga menyulitkan teknisi dalam mengidentifikasi 

spesifikasi komponen secara presisi saat dibutuhkan. Kesenjangan antara kebutuhan 

lapangan yang dinamis dengan sistem pencatatan yang statis berpotensi menyebabkan 

kesalahan pemesanan material atau keterlambatan eksekusi overhaul. Maka, 

digitalisasi data aset melalui penyusunan basis data yang komprehensif menjadi 

langkah strategis yang mendesak. Hal ini bertujuan untuk menciptakan alur kerja 

perawatan yang lebih prediktif dan terukur, memastikan bahwa setiap komponen kritis 

tersedia saat dibutuhkan demi menjaga kontinuitas operasional workshop PT Sulzer 

Indonesia 

Berdasarkan observasi lapangan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL), teridentifikasi kendala operasional yang nyata di Divisi Maintenance, 
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khususnya saat pelaksanaan aktivitas perawatan berat atau overhaul pada mesin-mesin 

produksi. Studi kasus yang menonjol terlihat ketika teknisi perlu melakukan 

penggantian komponen kritis; proses identifikasi spesifikasi spare parts mengalami 

hambatan karena data teknis tidak tersedia secara terpusat. Pencarian informasi part 

list masih dilakukan secara manual, dalam berbagai dokumen fisik, atau sekadar 

mengandalkan ingatan kolektif teknisi. Kondisi ini menyebabkan waktu terbuang 

signifikan hanya untuk memvalidasi data komponen sebelum pembuatan Work Order 

(WO), sehingga menciptakan ketidak efisiennya alur kerja yang semestinya dapat 

dihindari. 

Meskipun Computerized Maintenance Management System (CMMS) 

komersial berskala penuh menawarkan solusi komprehensif, implementasinya 

seringkali mahal, kompleks, dan belum tentu sesuai dengan kebutuhan spesifik divisi. 

Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan sebuah alat bantu (tool) yang lebih 

ramping, fleksibel, dan terjangkau. Visual Basic for Applications (VBA) dalam 

Microsoft Excel menawarkan platform yang ideal untuk pengembangan prototipe 

sistem manajemen aset yang cepat dan customized, memanfaatkan software yang 

sudah umum digunakan di lingkungan profesional.(Wienker et al., 2016) 

Oleh karena itu, penulis memfokuskan proyek Kerja Praktik ini pada 

pengembangan sistem CMMS sederhana berbasis VBA. Sistem ini dirancang dengan 

fokus spesifik pada tiga modul inti: Manajemen Data Aset (pencatatan spesifikasi 

mesin), Manajemen Part List (database komponen detail per aset), dan Manajemen 

Kondisi Mesin (condition monitoring ).  

Proyek dengan judul " PENGEMBANGAN DATA EXCEL MENJADI 

BASIS VISUAL BASIC APPLICATION (VBA) UNTUK MANAJEMEN ASET DAN 

WORK ORDER (WO) SEBAGAI DASAR PROTOTIPE COMPUTERIZED 

MAINTENANCE MANAGEMENT SYSTEM (CMMS)"  
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1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

 

Tempat Praktik Lapangan : Kawasan Industri Kota Bukit Indah, 

Block A Nomer Kavling – 1C – 1D, Desa 

Dangdeur Kecamatan Bungursari, 

Kabupaten Purwakarta, Indonesia, 

41181 

Waktu Pelaksanaan : 1 Agustus 2025 – 30 November 2025 

Bagian/Divisi : Maintenance 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Berikut merupakan tujuan dari praktik kerja lapangan 

1.3.1. Tujuan Umum 

1. Mempelajari lingkungan kerja di sector MRO (Maintenance,Repair dan 

Operations) Rotating equipment. 

2. Membangun hubungan professional antara pendidikan vokasi dengan dunia 

industri dalam rangka pengembangan sumber daya manusia yang siap kerja. 

3. Meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam dalam menghadapi dunia kerja 

melalui penguatan kemampuan teknis. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1 Merancang dan membangun sebuah prototipe Computerized Maintenance 

Management System (CMMS) sederhana berbasis VBA Excel yang berfokus 

pada tiga modul inti: Manajemen Data Asset, Manajemen Part List, dan 

Manajemen Kondisi Mesin. 

2 Menciptakan sebuah database komponen yang terstandar dan terstruktur untuk 

setiap aset produksi di workshop Divisi Maintenance. 

3 Mengembangkan fungsionalitas utama dalam sistem yang mampu 

menghasilkan (generate) Work Order (WO) untuk kebutuhan overhaul atau 
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Corective Maintenance secara otomatis berdasarkan data aset dan part list yang 

telah terdefinisi. 

 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.4.1. Manfaat Bagi Mahasiswa  

Kegiatan peraktik lapangan kerja merikan manfaat yang sangat besar bagi segi 

akademis maupun pengembangan diri. Melalu keterlibatan langsung dalam 

kegiatan MRO (Maintenance, Repair, Operations) mahasiswa memperoleh 

kesempatan untuk memperdalam pemahaman terhadap teori yang telah di 

pelajari di perkuliahan dengan cara menghubungkanya pada peraktik kerja 

lapangan dari soft skill mahasiswa memperoleh pengalaman dalam bekerja sama 

membangun kedisiplinan berkomunikasi serta mengelola waktu secara efektif 

sesuai dengan budaya kerja di PT. Sulzer Indonesia. 

1.4.2. Manfaat Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Bagi Politeknik negeri Jakarta pelaksanaan PKL menjadi salah satu indicator 

penting dalam evalusi kurikulum. Melalui laporan dan pengalaman mahasiswa di 

lapangan,PNJ dapat menyesuaikan materi perkuliahan agar relevan dengan 

kebutuhan industri. 

1.4.3. Manfaat Bagi PT. Sulzer Indonesia 

Bagi PT. Sulzer Indonesia, keberadaan mahasiswa yang melaksanakan kegiatan 

PKL memberikan beberapa manfaat penting. Pertama, mahasiswa dapat berperan 

sebagai tenaga tambahan dalam kegiatan pendataan, dokumentasi, serta observasi 

lapangan, sehingga dapat membantu meringankan pekerjaan teknisi dan staf di 

divisi Maintenance. Program ini menjadi sarana transfer pengetahuan, di mana 

pegawai PT. Sulzer Indonesia dapat menyalurkan pengalaman, keterampilan, 

serta wawasan praktis kepada mahasiswa sekaligus meningkatkan kemampuan 

mentoring. Melalui kegiatan PKL, dan dapat memperkuat citra sebagai 

perusahaan yang peduli terhadap dunia pendidikan dan pengembangan sumber 

daya manusia, serta mempererat hubungan kerja sama dengan institusi 

pendidikan vokasi. Masukan dari mahasiswa terkait keterkaitan antara teori 

perkuliahan dan praktik lapangan dapat menjadi bahan evaluasi yang bermanfaat 

bagi PT. Sulzer Indonesia dalam meningkatkan efektivitas sistem kerja, 

khususnya dalam aspek dokumentasi, pengelolaan data, maupun pemanfaatan 

teknologi. 

Program PKL juga memberikan peluang bagi PT. Sulzer Indonesia untuk 

mengenali potensi mahasiswa yang berkompeten, sehingga dapat dijadikan 

sumber daya manusia unggul yang siap direkrut di masa mendatang dalam 

mendukung keberlanjutan industri di bidang MRO (Maintenance, Repair, 

Operations) Rotating Equipment 
 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini terbatas pada pengembangan prototipe sistem berbasis VBA Excel 

untuk aset produksi internal (misalnya mesin balancing, lathe, milling) di Divisi 
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Maintenance PT Sulzer Indonesia. Fungsionalitas sistem difokuskan pada 

manajemen data aset, part list, dan kondisi mesin sederhana untuk menghasilkan 

Work Order (WO) overhaul. Sistem ini bukan pengganti CMMS komersial dan 

secara tegas tidak mencakup modul, manajemen inventori suku cadang, atau 

penjadwalan perawatan komprehensif. 

 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dalam perancangan dan 

pengembangan prototipe sistem ini, digunakan dua jenis metode pengumpulan 

data, yaitu data Primer dan data sekunder. 

 

1.6.1 Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari lokasi Kerja Praktik (Divisi 

Maintenance PT Sulzer Indonesia) melalui: 

• Metode Wawancara 

Melakukan diskusi dan tanya jawab semi-terstruktur dengan personel kunci di 

Divisi Maintenance, yang meliputi Manager Maintenance, Koordinator 

Maintenance, dan para Teknisi. Wawancara ini bertujuan untuk memahami alur 

kerja (workflow) saat ini, mengidentifikasi permasalahan, dan mengumpulkan 

kebutuhan pengguna (user requirements) terkait sistem yang akan dikembangkan. 

• Metode Observasi 

Melakukan pengamatan langsung di lapangan (workshop) untuk mengetahui 

keadaan aktual aset produksi (mesin balancing, lathe, Milling, dll.). Observasi ini 

berfokus pada proses manual yang saat ini digunakan untuk perencanaan material 

overhaul dan cara teknisi mengakses data teknis. 

1.6.2 Data Sekunder 
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Data sekunder diperoleh dari studi dokumen dan literatur yang relevan dengan 

penelitian, meliputi: 

• Metode Studi Dokumen (Document Analysis) Menganalisis dan 

mempelajari dokumen-dokumen internal perusahaan yang menjadi dasar 

pembuatan database sistem. Dokumen ini mencakup manual book mesin, gambar 

teknis (technical drawings), part list standar, dan laporan historis perawatan. 

• Metode Studi Literatur (Literature Review) Mengumpulkan landasan 

teoretis mengenai Computerized Maintenance Management System (CMMS), 

manajemen aset, dan Work Order (WO) dari berbagai referensi kredibel seperti 

jurnal ilmiah, buku teks, dan artikel relevan dari internet. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. Kegiatan PKL ini telah berhasil merancang dan membangun sebuah prototipe 

CMMS berbasis VBA Excel yang fungsional. Sistem ini sukses mengubah metode 

pencatatan data yang sebelumnya manual dan tidak terstruktur menjadi sebuah 

database digital yang terpusat dan terstandar untuk mengelola data master aset, 

(seperti mesin balancing, lathe, milling), serta part list komponen secara detail. 

2. Fungsionalitas utama sistem, yaitu otomatisasi pembuatan Work Order (WO) 

untuk overhaul, telah berhasil dicapai. Sistem ini mampu menghasilkan daftar 

kebutuhan material secara instan berdasarkan data part list yang terstandar. Hal ini 

secara signifikan mereduksi potensi human error akibat pengecekan manual dan 

mempercepat waktu perencanaan perawatan yang sebelumnya bergantung pada 

historical knowledge teknisi. 

3. Prototipe ini terbukti menjadi solusi low-cost yang efektif untuk menjembatani 

kesenjangan teknologi di Divisi Maintenance. Sistem ini membuktikan bahwa 

tanpa perlu investasi pada CMMS komersial berskala penuh yang mahal dan 

kompleks, Divisi Maintenance dapat segera meningkatkan akurasi data teknis, 

efisiensi perencanaan material, dan standardisasi proses perawatan aset 

internalnya. 

4.2 Saran 

Meskipun prototipe ini telah berhasil memecahkan masalah inti terkait 

manajemen WO overhaul, sistem ini merupakan fondasi awal yang memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan. Agar dapat menjadi sebuah sistem 

manajemen perawatan yang komprehensif, beberapa saran pengembangan 

dapat dipertimbangkan: 

1. Pengembangan Modul Work Order (WO) dengan aktivitas Maintenance          

Saran pengembangan terbesar adalah menambahkan modul Manajemen Work 
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Order (WO). Sistem yang dikembangkan saat ini berfokus pada perencanaan 

material. Langkah berikutnya adalah melacak eksekusi pekerjaan tersebut. 

Modul WO akan berfungsi untuk mencatat perintah kerja, menugaskan teknisi, 

mencatat waktu pengerjaan, dan mencatat feedback atau temuan lapangan, 

sehingga siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) dalam perawatan menjadi utuh 

dan terdokumentasi. 

2. Integrasi dengan Modul Spare Part Inventory Untuk menyempurnakan 

proses, sistem disarankan untuk dihubungkan dengan database inventori suku 

cadang (spare part). Dengan integrasi ini, saat sistem menghasilkan WO, 

sistem tidak hanya menampilkan daftar part yang dibutuhkan, tetapi juga dapat 

secara otomatis memeriksa ketersediaan stok (stock on hand). Hal ini akan 

memberikan output yang jauh lebih akurat bagi planner untuk proses 

pengadaan barang (procurement). 
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LAMPIRAN 

 

Daftar pertanyaan wawancara :  

1. Apa saja dampak yang diberikan setelah ada proyek CMMS ini? 

2. Apa saja kekurangan setelah di gunakan? 
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